BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Peran Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Siswa

a.

Pengertian peran

Menrut Lantaeda, dkk (2017:2) peran adalah suatu rangkaian
perilaku tertentu yang .-r-.d_i‘_[_i_r.nbulkan oleh suatu jabatan tertentu.
Kepribadi%n.,sesélb.;ang juga méfﬁéﬁgarghi bagaimana peran itu harus

dija%an’l&én. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia peran

N

:,a’d/alah perangkah tingkah seseorang yang diha}apkan dimiliki oleh

orang yang berkedudukan di masyarakat. Berdas;llrkan pengertian

L"‘,‘ tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran yaitu sﬁatu pola tingkah

""-‘.‘laku yang merupakan ciri khas yang dimiliki _\_éeseorang sebagai

f)’gkerj aan atau jabatan yang berkedudukan di ma__s&arakat.
P(;hgertian orang tua

I‘:\I\(I\_enurut kamus besar bahasa Inq_of;esia (2008) orang tua
adalah a}/.;h,-.-iﬁﬁ"kziﬁdu_ngf Orangtua adalah komponen keluarga
yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah
ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa yang
dimaksud dengan orang tua adalah ayah dan ibu yang merupakan
hasil dari sebuah perkawinan yang sah yang membentuk sebuah

keluarga.



C.

Peran Orang Tua

1) Peran Orang Tua

Menurut Kurniati, dkk (2021:244) peran orang tua kepada
anak yaitu, (1) menjaga dan memastikan anak untuk
menerapkan hidup bersih dan sehat; (2) mendampingi anak
dalam mengerjakan; (3) melakukan kegiatan bersama selama di
rumah; (4) men_c__iptak_a_g lingkungan yang nyaman untuk anak;
(5) m(?n,jalihﬂ.l;omunikasi yang in_tgps dengan anak; (6) bermain
befs‘;ma anak; (7) menjadi role mg&é}\bagi anak; memberikan
pengawasan pada anggota keluarga; \(\8\)“‘ menafkahi dan
memenuhi kebutuhan keluarga; (9) membimbi}ng dan memberi
motivasi kepada anak; (10) memberikaq’: edukasi; (11)
memelihara nilai keagamaan; (12) melak__tikan variasi dan

inovasi kegiatan di rumah.

2) Peran orang tua dalam pendidikan

Menurut Sari  (2017:41 42) pefan orang tua dalam
pendldlkan ‘akan menentukan keberhasﬂan bagi pendidikan
anak-anaknya, peran orang tua dalam pendidikan adalah
sebagai pendidik, pendorong, fasilitator, dan pembimbing.
Pendidik (edukator) dalam Islam yang pertama dan utama
adalah orang tua yang bertanggung jawab terhadap anak didik

dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak
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didik baik potensi afektif, potensi kognitif, dan potensi
psikomotor.

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi bisa berasal dari dalam
diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari,
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan
motivasi yangr____l__),__eras_a_i} dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan
yang ,,clatartlﬂg..dari luar d1r1 ""(linglfungan), misalnya dari orang
/tﬁ;,/ guru, teman-teman, dan anggoa‘ma\syarakat.

Anak yang sedang belajar selai\h\\ harus terpenuhi

|

kebutuhan pokoknya juga membutuhkan \Ifasilitas belajar
seperti ruang belajar, meja, kursi, pener'filngan, alat tulis
menulis, buku, dan lain-lain. Jadi orang l_-".tua berkewajiban
memenuhi fasilitas belajar agar proses bel__ajar berjalan dengan
lancar. Sebagai orang tua tidak ___.--"hanya berkewajiban

.."'I‘n_“emberikan fasilitas dan biaya sekq}é{h saja. Tetapi anak juga

membﬁfﬁﬁkéﬁ bimbingan Héifiﬁ(.)rang tuanya.
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edukator

peran orang
tua dalam D fasilitator
pendidikan

pembimbing

y. _
" Bagan 2.1 peran orang tua dalam pendidikan

\ 3) Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Si%wa

Keberhasilan siswa dalam proses belajgfrnya tidak dapat
terlepas dari adanya motivasi yang menjadi penggerak dan
pendorong siswa agar dapat menjalankan ._kfegiatan dan proses
.belajarnya. Diantaranya adalah pera.r__r"'.. orang tua dalam
ﬁie__motivasi belajar siswa menurut‘j,.;éari (2017:42) adalah
Pertama, dengan meﬂgontrc)'l'waﬁkfﬁ.glelaj ar dan cara belajar anak.
Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik anak.
Orang tua diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan
tugas anak mereka. Ketiga, memantau perkembangan
kepribadian yang mencakup sikap, moral, dan tingkah laku
anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang tua dengan

berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui
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perkembangan anak di sekolah. Keempat, memantau efektifitas
jam belajar di sekolah. Orang tua dapat menanyakan aktifitas

yang dilakukan anak mereka selama berada di sekolah.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
orang tua memiliki peran penting dalam keluarga, dalam
pendidikan, dan dalam memotivasi siswa. Peran orang tua dalam
memotivasi bela_j_qr_ ..,si_s_\_ya yaitu mengontrol waktu belajar dan
cara l?ﬂe,lajar'; ..IInemantau l;éfkémbgngan kemampuan akademik
ané{k; memantau perkembangan\\kepribadian anak, dan
memantau efektifitas jam belajar.

2. Nfl;)tivasi Belajar
a. I"‘:.‘ Pengertian Motivasi

Menurut Majid (2013:308) motivasi memﬁakan energi aktif
gigng menyebabkan terjadinya suatu perubahan.___."[;ada diri seseorang
yang tampak pada gejala kejiwaan, pera___séién dan juga emosi
sehiﬁég@ mendorong individu untuk bg&indak atau melakukan
sesuatu dﬁé&éﬁdkéﬁ'adﬁyé 'flij'{i-a-ri,ﬁké“l.)-utuhan atau keinginan yang
harus terpuaskan. Lebih lanjut, Aziz (2015: 10) menjelaskan bahwa
motivasi adalah sumber energi abadi yang dimiliki manusia dalam
menjalani hidup. Dengan adanya motivasi yang terdapat pada diri
sesorang maka terbentuk pula sebuah gairah yang mendorong
dirinya untuk melakukan sesuatu, baik itu hal yang positif maupun

negatif yang sedikit atau banyak akan mempengaruhi kelangsungan
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hidupnya dan lingkungan disekitarnya. Siswa pada dasarnya
termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas untuk dirinya sendiri
karena ingin mendapatkan kesenangan dari pelajaran, atau merasa
kebutuhannya terpenuhi.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk me__l_@kuk_a_p sesuatu. Ada tiga komponen utama
dalam mogi_ya'si yaltu kebutuh-éf.l.,“'dor_o\ngan, dan tujuan. Kebutuhan
terjﬁdi”éi;abila individu merasa ada k(;“[‘i\aakseimbangan antara apa
",y’é/ng ia miliki dan ia harapkan. Sedangkan ;ibo{pngan merupakan
kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rlmgka memenuhi
‘I"‘, harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental I}:/ang berorientasi
""-‘.‘llpada pemenuhan harapan atau pencapaian tyjuan dan tujuan
ﬁ%erupakan hal ingin di capai oleh seorang indiyi;iu. Tujuan tersebut
akan mengarahkan perilaku dalam hal ini..___.-;]aitu perilaku untuk
belaj;i‘-._\
Jenis-Jel-l.i.;lq\./f(')”t“i’\'/a’s‘l’ T

Salah satu unsur yang terdapat pada motivasi adalah motif,

yang berarti alasan atau sesuatu yang memotivasi. Motivasi dapat
diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri
seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat,
dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita — cita, penghargaan dan

penghormatan.
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Menurut Majid (2013:310) terdapat 2 jenis motivasi, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
model motivasi dimana siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas
karena dorongan dari dalam dirinya sendiri, memberikan kepuasan
tersendiri dalam proses pembelajaran atau memberikan kesan
tertentu saat menyelesaikan tugas. Motivasi ekstrinsik adalah model
motivasi dimana sisy_\_/__a_ yang terpacu karena berharap ada imbalan
atau untukxmeng.}“liﬂr.ldari hukurr;éﬁ;"inisa}lkan untuk mendapatkan nilai,
hadiah/§£ii<er atau untuk menghindari hui;{l\fnan fisik.

N

Berdasarkan pendapat diatas, dapat \ﬂi§impulkan bahwa
motivasi dibagi menjadi 2, yaitu motivasi instrins;]k yaitu motivasi
‘I"‘, yang timbul dari diri sendiri dan motivasi ekstringllik yaitu motivasi

""-‘.Llyang timbul dari adanya pengaruh luar.
i}gntuk—bentuk motivasi belajar siswa

Djamarah (2011:159) berpendapat bahv__\_zé:.ada beberapa bentuk
dan cara untuk menumbuhkan motivasi_,,""aalam kegiatan belajar,
diantaran-}./.a; adalah’ ’nFmb'e’r'i’""éﬁék;,” hadiah, kompetisi, ego-
involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman,
hasrat untuk belajar, dan minat.

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai
angka atau nilai yang baik, sehingga siswa biasanya yang dikejar

adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada rapor angkanya yang baik-
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baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan
motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa
bekerja atau belajar hanya ingin mengejar asalkan naik kelas saja.
Namun demikian semua itu harus di ingat oleh guru bahwa
pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar
yang sejati, hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu, langkah
selanjutnya yang dltempuh oleh guru adalah bagaimana cara
memberikg}g, -'ahél;é—angka dapat dikgitkan dengan values yang
terl;mdﬁﬁg didalam setiap pengetahuan\;/\a‘ng diajarkan kepada para
:,Sféwa sehinggga tidak sekedar kognitif saja, tet\ai‘pi_“‘juga keterampilan

1

dan afektinya.
Hadiah dapat juga di katakan sebagai motivqéi, tetapi tidaklah
""-‘.‘llselalu demikian karena hadiah untuk suatu pekerje__iian, mungkin tidak
;ilfan menarik bagi seseorang yang tidak senan._g":dan tidak berbakat
untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai___.--"féontoh hadiah yang
diberikg\n untuk gambar yang terbaik mungkln tidak akan menarik
bagi sese(-).r.a"iﬁ-ghé-ié\}vé yang tidak mem111k1 bakat menggambar.
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan
individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan ini banyak
dimanfaatkan didalam dunia industri atau perdagangan, tetapi juga

sangat baik digunakan untuk meningkatan kegiatan belajar siswa.
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Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik
dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik
adalah simbol kebang_g_aan_ (__1__an harga diri, begitu juga untuk siswa si
subyek belﬂgjar. Para siswa aka;lnb“e'lajar\ dengan keras bisa jadi karena
hargwdiﬁnya. \

N

Para siswa akan menjadi giat belajar kafaq mengetahui akan

|

ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan inil juga merupakan
‘I"‘, sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh gu&u, adalah jangan
""-‘.‘llselalu sering karena bisa membosankan dan bersifét rutinitas. Dalam
hal ini guru juga harus terbuka, maksudnya kalagﬁakan ulangan harus
dige_yitahukan kepada siswanya. |

.‘."'S_‘i\swa akan terdorong untuk giat b}_el‘;jar dengan mengetahui
hasil peké.f_.ihahé-ri,-'-dﬁalagi"l@léu’féfjédi-.k;r-lajuan. Semakin mengetahui
bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka akan ada motivasi pada
diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus
meningkat.

Siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan

baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement

yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Sebagai
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reinforcement kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi
alat motivasi. Oleh karena itu guru juga harus memahami prinsip-
prinsip pemberian hukuman.

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan
segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Motivasi sangat erat
hubungannya dengan_ _I__ninat.__ Motivasi muncul karena ada kebutuan.
Juga mina{t_' _,Sehiﬁéga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi
yan; /p&ii;ok. Proses belajar itu akan b\e\r\_\i‘alal.l lancar kalau disertai

),d/engan minat.

Memberi . Mengetahui Puiian
Angka Hads Hasil J
. Ego- Hasrat Ingin
NOIIRENE involtment Belajar Hukuman
M .
emberi < -
Ulangan

Baga-l; 2 2 Be_ntuk—bentuk motivasi belajar
Pengertian Belajar
Menurut Umar (2015:21) belajar merupakan kegiatan untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Macam-macam cara belajar yang
dapat dilakukan, baik dengan membaca, mendengar, melihat, dan
merasa. Semua aktifitas ini dilakukan manusia dalam rangka

belajar, baik secara formal, informal, maupun non formal. Khusus
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untuk pendidikan formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan di
lembaga sekolah, maka semua aktivitas belajar tersebut pada
prinsipnya untuk satu tujuan, pencapaian prestasi belajar baik

dalam bidang kognitif, afektif, maupun psikomotor.

e. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Belajar
Arianti (2018:122-124) mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruh_i___,_belaj_gr siswa dapat kita bedakan menjadi 3
macam, /"yakn'iy .. .faktor intéfﬁél‘; __fa}ktor eksternal, dan faktor
p(}ldéi;;tan belajar. \
1) Faktor Internal Siswa
‘. Faktor yang berasal dari dalam dllh siswa sendiri
meliputi 2 aspek, yakni aspek ﬁsiologlés (jasmani) dan
psikologis (rohaniah). Kondisi umum _j’;lsmani dan tonus
(tegangan otot) yang menandai tingk.__a; kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi—sendinya,___.--"aapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
-..Iééﬁai-éi"b'rgﬁ tﬁbiih""}-lérﬂl.gwi-emah, apalagi jika disertai
pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas
ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang di pelajarinya
pun kurang atau tidak berbekas.

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang
dapat memengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan

pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-faktor
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rohaniah siswa yan pada umumnya dipandang lebih
esensial, yaitu: tingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap
siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa.
2) Faktor Eksternal Siswa
Faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yakni
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
Lingkungan sos@_g__l__ ..,..se_k__olah seperti para guru, para staf
adminigt,ras‘i,ﬁ(ﬂi.an teman—t-.efrié'n-.. ) S?kelas dapat mempengaruhi
sem’éf;gat belajar - seorang siswa.\\\Parfl guru yang selalu
’//menunjukkan sikap dan perilaku yé\l\flg‘ simpatik  dan
‘Il memerlihatkan suri tauladan yang baik dan rajin x}i(hususnya dalam
hal belajar, misalnya rajin membaca dan llﬁ;erdiskusi, dapat
menjadi daya dorong yang positif bagi kegie}%an belajar siswa.
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan g_.(;sial siswa adalah
.l...'h}asyarakat dan tetangga juga teman—temap-";epermainan disekitar
pé}kgmpungan siswa tersebut.
f.a.;.l;;[.(-)-f-:fakfbf y_angtermasuk -l.ingkungan nonsosial adalah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau

strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan
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efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Disamping faktor-
faktor internal dan eksternal siswa sebagai mana yang telah
dipaparkan dimuka, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh
terhadap tarap keberhasilan proses pembelajaran siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
fakor-faktor yang memengaruhi belajar dibedakan menjadi 3,
yaitu faktor inte{_r_}al,.., ffc_i__ktor eksternal, dan faktor pendekatan
belajar./'_,.,-'- o .

f. Motivasi Belajar N
/ N

Motivasi belajar adalah sesuatu \\ya\pg menimbulkan
‘. dorongan atau semangat belajar atau dengan lglata lain sebagai
pendorong semangat belajar. Tingkat motivq,éi apapun yang
dimiliki siswa saat di kelas, ada motivasi atau l_-"t.idak, tidak hanya
L""-._.ﬁeksis di diri siswa dan diluar ruangan kelas. M_('):.‘[ivasi untuk belajar
&épat diubah menjadi lebih baik atau bumlg.--"gerdasarkan apa yang
terj adl di dalam kelas. |
MenuruthTﬁﬂ . (2013310) terdapat alasan yang
berpengaruh terhadap motivasi belajar, yaitu (1) lingkungan di
rumah; (2) cara siswa memandang diri mereka sendiri; (3) sifat dari

siswa yang bersangkutan.
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3. Adaptasi Kebiasaan Baru
a. Pengertian adaptasi

Salah satu ciri—ciri makhluk hidup adalah mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kemampuan makhluk
hidup untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya disebut
adaptasi. Menurut Aziz (2015:27) penyesuaian diri (adaptasi)
pada awalnya ber_a_s_,al.r..da_r__i pengertian yang didasarkan pada ilmu
biologi,ﬁ_ya‘itliy Aikemukakar; ..(.)"l'éh ._Qharles Darwin yang terkenal
deng/;l teori evolusinya. la mengat;i{\éirl, “genetic changes can
improve the ability of organisms to survi\/\é;‘\\_gfeproduce, and in
‘. animals, raise offspring, this process is called a;g'aptation ”. Yang
berarti tingkah laku manusia dapat dipandané sebagai reaksi
terhadap berbagai tuntutan dan tekanan alamiéh lainnya. Semua
makhluk hidup secara alami telah dibekali.___.'ﬁeradaptasi dengan

...."'k__eadaan lingkungan alam untuk bertahan h1dup
Penyesuaian diri adalah pro§eg bagaimana individu
menca-l.:);i%l-(-é'ééi’rﬁbé@rf di'fi"dél-éﬁ;.r-nemenuhi kebutuhan sesuai
dengan lingkungan (Suhada, 2017:173). Adaptasi harus dilakukan
untuk siswa secara perorangan berdasarkan kebutuhan belajar
mereka dan harus didasarkan pada kekuatan serta kelemahan
mereka. Adaptasi merupakan hal penting dalam hidup siswa, baik
didalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan

masyarakat. Lingkungan sekolah adalah tempat yang paling

22



banyak digunakan siswa berinteraksi, sehingga banyak pula
penyesuaian diri dilakukan siswa di sekolah. Dengan penyesuaian
diri, siswa akan dengan mudah memperoleh pemahaman dari
guru pada saat pembelajaran. Melalui penyesuaian diri yang baik
pula siswa dapat mengembangkan pengetahuannya, yaitu belajar
dari pengalamannya, maupun informasi yang mereka terima dari
guru dan dari lingkgngan___sekitarnya.

Btte_rdasa‘“ri(.an pendapélt” .“diat_a§ dapat disimpulkan bahwa
yﬂ&ééuaian diri merupakan suatu 1;;6‘865 alamiah dan dinamis
yang bertujuan untuk mengubah perilaku \thiVidu agar terjadi
hubungan yang lebih baik sesuai dengan kondisi 1ingkungannya
. Kebiasaan Belajar Siswa
Kebiasaan belajar yang baik harus diaks_énakan oleh siswa.
Dengan kebiasaan belajar yang baik akan .__lfe':bih bermakna dan
....."tL___ljuan untuk memperoleh prestasi belajar ___y';ng baik dapat sesuai
déﬁggn harapan. Menurut Nana Sudj'e{;la (2005:165-173) ada
beberéﬁé.rhéir-yéﬁg’pﬁlu’ dlperhatlkan dalam proses belajar, yaitu
cara mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri di rumah, cara
belajar kelompok, mempelajari buku teks, dan menghadapi ujian.

Cara mengikuti pelajaran di sekolah merupakan bagian
penting dari proses belajar, siswa dituntut untuk dapat menguasai
bahan pelajaran. Jika guru memberikan pekerjaan rumah, ajaklah

teman untuk diskusi pokok-pokok tugas yang diberikan.
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Belajar mandiri di rumah merupakan tugas pokok setiap
siswa. Syarat utama belajar di rumah adalah keteraturan belajar
yaitu memiliki jadwal belajar meskipun waktunya terbatas. Bukan
lamanya belajar tetapi kebiasaan teratur dan rutin melakukan
belajar setiap harinya meskipun dengan waktu yang terbatas.

Cara belajar sendiri di rumah sering menimbulkan
kebosanan dan 1_<__ej_enuh_fc_1n. Perlu adanya variasi cara belajar
seperti "]Q,elajé.lﬂl.‘ .. Bersama dengan teman yang bisa dilakukan di
s/ek’(’)/l/a'i'h, perpustakaan, di rumah tegan,\ ataupun tempat-tempat
yang nyaman untuk belajar. Pikiran dari baI\l\ya}( orang lebih baik
dari pikiran satu orang. Itulah manfaat belajar be;}sama.

Buku adalah sumber ilmu, oleh karena 1tu keharusan bagi
siswa untuk membaca buku. Kebiasaan mel}i:baca buku harus
dibudayakan oleh siswa agar lebih memahgfﬁi bahan pelajaran
dan dapat pula lebih tahu terlebih dah__uﬁ sebelum pelajaran
teg'é'q]aut diberikan oleh guru. |

Keadaan yang paling 'ﬁiéﬁéé;ﬁaskan bagi siswa adalah saat
menghadapi tes, ulangan, ataupun ujian cemas, sibuk, dan kurang
istirahat karena mengejar belajar untuk wujian sehingga
menimbulkan ketegangan psikologis yang berakibat kepercayaan
diri menurun. Bagi yang sudah mempersiapkan diri dari awal,
ujian adalah hal yang biasa. Ada beberapa hal yang sebenarnya

ujian itu lebih mudah dari cara belajar atau kebiasaan belajar yang
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dilakukan. Oleh karena itu ujian bukan merupakan kekhawatiran

dan ketegangan melainkan sebaliknya.

cara mengikuti
pelajaran

cara belajar
mandiri di

mempelajari
buku teks
rumah
cara belajar menghadapi
kelompok ujian

Bagan 2.3 proses belajar 1

Keberhasilan = siswa dalam mengikuti pemb:lelajaran banyak
bérgantung pada kebiasaan belajarnya. Kebiasaary’f belajar dimulai
del.r'llllgan cara mengikuti pelajaran, belajar mandiri_.f;‘.di rumah, belajar
kelo.fr._}_.pok, cara mempelajari buku, dan sikap da}l‘ém meghadapi ujian
atau tes Cara atau kebiasaan belajar diatas:_l'i;rus dimulai oleh diri
sendiri déﬁgan- m_e,mbﬁi_a}squ d}n _d_an_mendi"s'i;)hnkan diri dalam belajar.
Hindari belajar dalam tempo dan kadar belajar yang berat saat akan
ujian sebab kurang membantu dalam keberhasilan belajar. Kebiasaan
belajar harus dimulai sejak dini kepada seorang siswa. Hal ini

dimaksudkan agar siswa merasa terbiasa melakukan kegiatan belajar

dalam kesehariannya.
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4. Hambatan dan Solusi Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan
Motivasi Belajar Siswa
1. Hambatan
Tingkat kesadaran masyarakat menjadi salah satu faktor
yang sulit diatasi dan cukup berpengaruh terhadap peranan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Masih banyak
masyarakat yang_ ..,..,b_e_yanggapan bahwa penyelenggaraan
pendidiﬂl';_an" s'e...p..e.nuhnya menjadl tapggung jawab pihak sekolah,
s/eh’iﬁééa orang tua masih sangat mlnlm memberikan andil dan
keikutsertaannya dalam meningkatkan kualit\ai‘sxpendidikan.
Menurut  Karman, dkk (2012:7) be}dasarkan hasil
| wawancara secara mendalam terhadap beberapél orang tua siswa
di lokasi penelitian, bahwa hambatan qfang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di lip;gkungan rumahnya
...""'s§cara garis besar dapat digolongkan menj adl dua yaitu
a) Faktor Eksternal |
hﬂFék‘tdr"ékitérﬁél"}'}éﬁgﬁd&naksudkan dalam penelitian
ini adalah hambatan yang dialami orang tua siswa yang
datang dari lingkaran masyarakat. Mereka menyatakan
bahwa siswa lebih senang bermain dengan sesamanya atau
menonton televisi yang bersifat hiburan daripada belajar,
baik dirumah atau les tambahan.

b) Faktor Internal
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Faktor internal yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah penyebab hambatan yang dialami orang tua yang
berasal dari dirinya sendiri dalam menumbuhkan motivasi
belajar.

2. Solusi dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa
Menurut ‘Aisyatinnaba’ (2015:31-32) ada beberapa cara
yang dapat dilakl_l__lgan, _o__l__eh orang tua untuk merangsang minat
atau m?mb"er'iy r..1.10tivasi ana-k .délar_n\ belajar. Rangsangan tersebut
glerﬁbékan dorongan ekstrinsik (dorc;ﬁé‘an yang datang dari luar).
Motivasi yang diberikan dapat berupa, (1) \I\’eplberian perhatian;
perhatian yang diberikan orang tua terha(i]ap anak dapat
berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. Mifgalnya pada saat
anak pulang sekolah hendaknya orang tua me__r;anyakan apa saja
yang dilakukan di sekolah; (2) Pemberiar%__."'shadiah, pemberian
....."h___adiah sering digunakan oleh orang tua __k-'épada anak jika anak
bé}h‘gsil melakukan suatu kegiatan}”ﬂ,_,_.-'Hadiah tersebut pada
umumnya -B”éfﬁéﬁtﬁl?béﬂdéi.ﬁHé&iéﬂ tersebut dapat memotivasi
anak agar mereka giat belajar; (3) Pemberian penghargaan,
pemberian penghargaan diberikan oleh orang tua dalam rangka

memberikan penguatan dari dalam diri anak.

Menurut Majid (2013:321-325) terdapat beberapa cara yang
dapat digunakan untuk memotivasi siswa. (1) gunakan metode

dan kegiatan yang beragam; (2) jadikan siswa peserta aktif; (3)
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buatlah tugas yang menantang namun realistis dan sesuai; (4)
ciptakan suasana kelas yang kondusif; (5) berikan tugas secara
proporsional; (6) libatkan diri anda untuk membantu siswa
mencapai hasil; (7) berikan petunjuk pada para siswa agar sukses
dalam belajar; (8) hindari kompetisi antar pribadi; (9) berikan
masukan; (10) hargai kesuksesan dan keteladanan; (11) antusias
dalam mengajar; (__1__2).,.te_r_1_f[_ukan standar yang tinggi (tetapi realistis)
bagi s{glur‘uhﬁ ...siswa; (léj.""'pexr‘l‘berian penghargaan untuk
?eﬁ{(;[ivasi; (14) ciptakan aktivita\s\yang melibatkan seluruh
siswa dalam kelas; (15) hindari pengguii‘aqn ancaman; (16)
‘. hindari komentar buruk; (17) kenali minat si;wa; (18) peduli

dengan siswa.

B. Kajianllll’enelitian Yang Relevan

--,,.__.l__Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh .__P;ulia Habibul Aziz
(2015) &épgan judul “Peranan Kemampuan Bersos__i_diisasi dan Beradaptasi
terhadap li'}l"q\tivasi Belajar Siswa kelas XI :)_,Jlirusan Teknik Gambar
Bangunan SM-.I.(“N--73-”'Y(')gy§1€afta”’"d'a-i-lﬁétﬁ;iiambil kesimpulan bahwa
kemampuan bersosialisasi tidak memiliki peranan yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Gambar
Bangunan SMKN 3 Yogyakarta. Kemampuan beradaptasi memiliki
peranan yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Jurusan
Teknik Gambar Bangunan SMKN 3 Yogyakarta. Secara bersama-sama

kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi memiliki peranan yang
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signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik
Gambar Bangunan SMKN 3 Yogyakarta dan secara bersama-sama besar
peranan kemampuan besosialisasi dan beradaptasi terhadap motivasi
belajar siswa adalah sebesar 59,6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Florentina Anggraeni
Puspitasari (2017) tentang___f,_‘Eakt_gr yang Memengaruhi Motivasi Belajar
Siswa Kelas ths.us‘ diélnaga (KKé)ﬂ’;‘ dap_af disimpulkan bahwa motivasi
belajar si}Wa’/i(/(’alas XI Kelas Khusus Olahraga\S\MA Negeri 04 Yogyakarta
tidak},d/i/pengaruhi oleh lima faktor yang ada karena \s\émua faktor tersebut
ma:%,:uk dalam kategori rendah, kelima faktor tersebut adz;]lah cita-cita atau
aspfrasi pembelajar, kemampuan pembelajar, kondisi pq,inbelajar, kondisi
lingl;-Llllngan pembelajar, upaya guru dalam membelaj_érkan pembelajar.
Dari ﬁqlima faktor tersebut yang paling dominan m@i;lengaruhi motivasi
belajar 31swa adalah faktor cita-cita atau aspirasi péﬁlbelajar. Didapatkan
juga tiga 1tem yang terindikasi sangat rendah, :y'a{itu dua item dari faktor
kondisi 1ingkﬁﬁ§éﬁ""béﬁibe1ahaf “dan satu item dari faktor kondisi
pembelajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Soraya Dwi Kartika
(2016) tentang “Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPS Terpadu di SMP PGRI 2 CILEDUG” dapat diambil

kesimpulan bahwa peran guru IPS dalam memotivasi belajar siswa sudah

berjalan dengan baik dapat terlihat dari keseluruhan data yang diperoleh
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yaitu metode yang bervariasi, ada 17 siswa (57%) mengatakan bahwa guru
mereka selalu memberikan metode pembelajaran yang bervariasi.
Memberikan pujian, ada 18 siswa (60%) mengatakan bahwa guru IPS
selalu memberikan pujian ketika ada siswa yang bersikap baik atau positif
dalam belajar. Memiliki sifat dan bertutur kata yang santun, ada 23 siswa
(77%) mengatakan guru IPS selalu menunjukkan sifat dan bertutur kata
yang santun, terlihat juga___pada_ saat observasi ketika berbicara di kelas
maupun di luar }g_,ela‘s guru IPS terlil;a..t.'B"egj‘t}‘l santun dalam berbicara baik
kepada si}Wé/;ﬂaupun rekan guru. Semangat dalam mengajar, ada 25 siswa
(83%,)"ﬁlengatakan guru IPS selalu semangat dalam r;i‘eggajar, terlihat juga
padl';l saat observasi guru IPS terlihat sangat bersen;%ngat pada saat
meriyampaikan materi, selalu tersenyum dan seselg’iali menyelipkan
candéan agar siswa tidak merasa jenuh. Mengucapkan __éalam dan berdoa,
ada 2l.3""._._.siswa (77%) mengatakan guru IPS selalu megéﬁcapkan salam dan
memulé;"'-pelajaran dengan berdoa. Penelitian ini ___.fﬁembuktikan peranan
guru sangz.;f"-._penting didalam memberikan mgﬁéasi pada saat kegiatan
belajar mengajj.a.i..rn.% ééﬁihg'g’aﬂ'ambék'-aé;i.--[.).-emberian motivasi tersebut
yakni adanya rasa ketertarikan dan kesenangan siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran IPS. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
motivasi memang penting diberikan didalam kelas oleh guru. Hal tersebut
dilakukan agar siswa memiliki motivasi yang kuat didalam proses

pembelajaran.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur ‘Aisyatinnaba’
(2015) tentang “Peran Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Siswa” dapat
diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa rendah apabila didukung
dengan peran orang tua yang rendah dalam memotivasi belajar siswa.
Siswa memiliki motivasi belajar sedang apabila didukung peran orang tua
yang sedang dalam memotivasi. Motivasi belajar yang tinggi didukung
dengan peranan orang tua }_{qng.,t_ir_;_ggi dalam memotivasi.

C. Kerangka Berpiki}j_,, -.

Orarig/tua memiliki pengaruh dalaﬁ;\“\menumbuhkan motivasi
belajgr//siswa pada masa pelaksanaan adaptasi kebiagéap baru seperti saat
ini.l“ Maka dari itu perlu adanya analisis peran o;lang tua dalam
meriumbuhkan motivasi belajar siswa untuk mengetahg{i seberapa besar
pera%lh yang diberikan orang tua dalam memotivasi siswgisbelaj ar dan untuk
mengét:ahui hambatan siswa dalam menumbuhkan r{lt;tivasi belajar serta
solusi yang dapat ditempuh untuk meminimalisi___r-"rilambatan yang ada.
Sehingga fﬁq\tivasi belajar pada siswa dapat (uf;buh dengan maksimal,
karena motivas-.i. ..g}éﬁé“f{hﬁbhl_padai"s’i"s'\-x-/é”éi;ér-l berdampak dengan materi

yang akan mereka pahami.
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Masalah :

Motivasi belajar siswa di lingkungan
Dusun Wetih yang kurang maksimal

Fokus Penelitian:

Menganalisis  peran  orang tua  dalam
menumbuhkan motivasi belajar pada pelaksanaan

akibat sulit beradaptasi dengan kebiasaan
baru. Besarnya kesempatan orang tua
dalam memberikan motivasi belajar pada
anaknya.

\ 4

adaptasi kebiasaan baru siswa SD di Dusun Wetih.

\ 4
Kajian Penelitian Relevan: Teori Pendukung:

Aulia Habibul Aziz (2015)

Sari (2017) Peran orang tua dalam memotivasi
belajar siswa

A

Florentina Anggraeni Puspitasari (2017)

Nur ‘Aisyatinnaba’ (2015)

Aziz (2015) adaptasi kebiasaan baru

Menurut Karman, dkk (2012:7) hambatan
motivasi belajar

Teknik Pengumpulan Data

Observasi
Wawancara

Dokumentasi

A

4

meningkatkan motivasi belajar.

Hal yang diharapkan

Dengan adanya campur tangan orang tua dalam proses belajar siswa maka siswa akan

lebih termotivasi. Sehingga orang tua perlu memahami apa saja yang menjai solusi dalam

Bagan 2.4 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan

penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

apa yang hendak diteliti lebih lanjut.

1.

Bagaimana motivasi belajar pada pelaksanaan adaptasi kebiasaan baru
siswa SD di Dusun Wetih?

Bagaimana peran orang tua, da_lqm menumbuhkan motivasi belajar pada
pelaksanaan ada}p,ta"si II;eﬂl.)iasaan barl; 51swaSD di Dusun Wetih?

Apa saj a/ haﬁii;atan peran orang tua dalam méﬁﬁ‘mbuhkan motivasi belajar

N

padq,pélaksanaan adaptasi kebiasaan baru siswa SD di‘\l_?usun Wetih?

\1
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